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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Hasil Herbarium 
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Lampiran 5. Surat Pengantar Ethical Clearance 
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Lampiran 6. Surat Komite Etik Hewan 
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Lampiran 7. Diagram Alir Pembuatan Infusa Daun Salam (Syzygium 

           polyanthum (Wight.) Walp.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan daun salam 

Pencucian daun salam 

Perajangan daun salam 

Pengeringan daun salam 

Penimbangan daun salam sesuai 

konsentrasi (20%, 40%, dan 60%) 

Penyaringan menggunakan kain flanel 

Perebusan dengan 200 ml aquadest  

pada suhu 90°C selama 15 menit 

Pendinginan hingga suhu ruang 

Infusa daun salam diperoleh untuk 

uji fitokimia, uji karakteristik, dan 

uji perlakuan hewan 
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Lampiran 8. Diagram Alir Proses Perlakuan Uji Antiinflamasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan hewan uji 25 ekor mencit 

Diadaptasikan selama 7 hari 

Hewan uji dibagi 5 kelompok dan 

ditimbang berat badan dan diberi tanda 

Ukur volume telapak kaki kanan belakang mencit 

Masing-masing diinjeksikan suspensi 

karagenian 1% ditunggu selama 30 menit 

Perlakuan tiap kelompok  

Kontrol 

negatif  

Kontrol 

positif  

Kelompok 

dosis 20% 

Kelompok 

dosis 40% 

Kelompok 

dosis 60% 

Ukur volume telapak kaki kanan belakang 

mencit selama 5 jam tiap 1 jam 

 

 Analisa data 
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Lampiran 9. Gambar Proses Pembuatan Infusa Daun Salam (Syzygium 

           polyanthum (Wight.) Walp.) 

Pengumpulan daun salam 

 
Pencucian 

 
Perajangan  

 
Pengeringan 

 
Penimbangan 
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Perebusan 

   
penyaringan 

 
Filtrat yang didapatkan pada 

setiap konsentrasi 
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Lampiran 10. Perlakuan Hewan Uji 

Pengelompokan hewan uji 

 
Penimbangan hewan  

  
Penimbangan dan pembuatan 

suspensi karagenin 

 

 

 

  
Penginduksi karagenin 

 
Penimbangan dan pembuatan 

suspensi natrium diklofenak 

 

 

 

 

    
Penimbangan dan pembuatan 

suspensi Na CMC 

   



 61   

 

Pemberian perlakuan oral 

 
Pengukuran edema kaki 

mencit menggunakan jangka 

sorong 
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Lampiran 11. Perhitungan dosis  

1. Perhitungan Dosis Karagenin 

    Konversi ke mencit = 100 mg x 0,0026 

                                    = 0,26 mg/kg BB mencit 

    Mencit 20 gram      =            0,26 mg        x 20 gr 

                                        1000 gr BB mencit  

 

                                    = 0,0052 mg/ 20 gram BB mencit 

 

2. Perhitungan Dosis Natrium Diklofenak 

    Konversi manusia ke mencit              = 20 gr x 0,0026  

    Dosis manusia natrium diklofenak     = 100 mg  

    Dosis natrium diklofenak per mencit = 0,0026 x 100  

                                                                = 0,26 mg/20gr BB Mencit  

    Rata-rata berat badan mencit              = 20 gr  

                                                                = 0,0026 x 0,26 mg 

                                                                = 0,065 mg/20 gr BB Mencit 

 

3. Perhitungan Konsentrasi Infusa 

    Rumus:   

 

➢ Dosis 20% = Artinya :  20 gr zat aktif dalam 100 ml larutan 

            Jika yang diminta adalah 20 gram  dalam bentuk larutan 20% maka : 

            Konsentrasi 20% b/v = 20 x 100 

                 20 

 

            Jadi : 20 g zat dilarutkan hingga volume 100 ml = konsentrasi 20% 

 

Konsentrasi % 𝑏/𝑣 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑍𝑎𝑡 (𝑔𝑟) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑚𝑙)
 𝑥 100  
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➢ Dosis 40% = Artinya :  40 gr zat aktif dalam 100 ml larutan 

            Jika yang diminta adalah 40 gram  dalam bentuk larutan 40% maka : 

            Konsentrasi 40% b/v = 40 x 100 

                 40 

 

            Jadi : 40 gr zat dilarutkan hingga volume 100 ml = konsentrasi 40% 

 

➢ Dosis 60% = Artinya :  60 gr zat aktif dalam 100 ml larutan 

            Jika yang diminta adalah 60 gram  dalam bentuk larutan 60% maka : 

            Konsentrasi 60% b/v = 60 x 100 

                 60 

 

           Jadi : 60 g zat dilarutkan hingga volume 100 ml = konsentrasi 60% 
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Lampiran 12. Tabel Konversi Dosis 

1) Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan 

 Mencit 

20 gr 

Tikus 

200 

gr 

Marmut 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Kucing 

2 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 gr 

1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 gr 

0,14 1,0 1,74 3,9 3,9 9,2 17,8 56,0 

Marmut 

400 gr 

0,08 0,57 1,0 2,25 2,25 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 1,0 2,4 4,5 14,2 

Kucing 

2 kg 

0,03 0,23 0,41 0,92 0,92 2,2 4,1 13,0 

Kera 4 

kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 0,42 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12 kg 

0,008 0,06 0,10 0,22 0,22 0,52 1,0 3,1 

Manusia 

70 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,07 0,16 0,32 1,0 

 

2) Tabel Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji yang dapat 

  Diberikan pada Berbagai Hewan 

Jenis 

hewan uji 

Volume Maksimal (Ml) Sesuai Jalur Pemberian 

i.v i.m i.p s.c p.o 

Mencit (20-

30 gr) 

0,5 0,05 1,0 0,5-10 1,0 

Tikus (100 

gr) 

1,0 0,1 2,5 2,5 5,0 

Hamster (50 

gr) 

- 0,1 1,2 2,5 2,5 

Marmot 

(250 gr) 

- 0,25 2,5 5,0 10,0 

Merpati 

(300 gr) 

2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci (2,5 

kg) 

5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 

Kucing (3 

kg) 

5-10 1,0 10-20 5-10 50,0 

Anjing (5 

kg) 

10-20 5,0 20-50 10,0 100,0 

Keterangan : 

i.v  : intravena  

i.m : intramuscular 

i.p  : intrapentoneal 

s.c  : subcutan 

p.o : peroral 
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Lampiran 13. Tabel Hasil pengukuran tebal kaki mencit setiap 1 jam  

            selama 5 jam 

Kelompok 

dosis 

Hewan 

uji ke 

Tebal 

awal 

Tebal edema kaki mencit setelah perlakuan 

tiap 1 jam selama 5 jam (mm) 

   1 2 3 4 5 

Kontrol 

negatif 

1 

2 

3 

4 

5 

0,55 

0,55 

0,35 

0,45 

0,35 

0,9 

0,45 

0,9 

0,75 

0,85 

0,55 

0,75 

0,45 

0,8 

0,55 

0,8 

0,35 

0,45 

0,5 

0,5 

0,9 

0,55 

0,75 

0,5 

0,45 

0,4 

0,35 

0,7 

0,65 

0,6 

Kontrol 

positif 

1 

2 

3 

4 

5 

0,5 

0,35 

0,45 

0,4 

0,5 

0,75 

0,8 

0,5 

0,65 

0,45 

0,5 

0,65 

0,55 

0,55 

0,4 

0,7 

0,8 

0,7 

0,5 

0,4 

0,7 

0,35 

0,4 

0,55 

0,35 

0,7 

0,55 

0,55 

0,7 

0,55 

Infusa daun 

salam 20 % 

1 

2 

3 

4 

5 

0,6 

0,4 

0,5 

0,55 

0,5 

0,85 

0,45 

0,65 

0,8 

0,45 

0,75 

0,8 

0,8 

0,7 

0,45 

0,55 

0,75 

0,7 

0,45 

0,45 

0,7 

0,35 

0,45 

0,75 

0,75 

0,5 

0,6 

0,5 

0,5 

0,65 

Infusa daun 

salam 40 % 

1 

2 

3 

4 

5 

0,25 

0,3 

0,6 

0,45 

0,25 

0,9 

0,45 

0,5 

0,5 

0,55 

0,9 

0,6 

0,8 

0,45 

0,75 

0,9 

0,4 

0,45 

0,45 

0,65 

0,45 

0,35 

0,6 

0,65 

0,6 

0,5 

0,4 

0,65 

0,25 

0,7 

Infusa daun 

salam 60 % 

1 

2 

3 

4 

5 

0,55 

0,6 

0,6 

0,3 

0,55 

0,5 

0,75 

0,65 

0,8 

0,55 

0,5 

0,45 

0,65 

0,45 

0,7 

0,5 

0,35 

0,6 

0,36 

0,8 

0,65 

0,7 

0,5 

0,6 

0,5 

0,5 

0,25 

0,35 

0,5 

0,35 

 

Keterangan : 

I = kontrol negatif, larutan CMC 0,5% 

II = kontrol positif, natrium diklofenak 
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Lampiran 14. Gambar Perlakuan Kontrol Negatif Na CMC 0,5% Diberikan 

           Pada Mencit 

Hewan 

uji ke 

Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 

1 0,9 

 

0,55 

 

0,8 

 

0,9 

 

0,4 

 
2 0,45 

 

0,75 

 

0,35 

 

0,55 

 

0,35 

 
3 0,9 

 

0,45 

 

0,45 

 

0,75 

 

0,7 

 
4 0,75 

 

0,8 

 

0,5 

 

0,5 

 

0,65 

 
5 0,85 

 

0,55 

 

0,5 

 

0,45 

 

0,6 
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Kontrol Positif Natrium Diklofenak 

Hewan 

uji ke  

Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 

1 0,75 

 

0,5 

 

0,7 

 

0,7 

 

0,7 

 
2 0,8 

 

0,65 

 

0,8 

 

0,35 

 

0,55 

 
3 0,5 

 

0,55 

 

0,7 

 

0,4 

 

0,55 

 
4 0,65 

 

0,55 

 

0,5 

 

0,55 

 

0,7 

 
5 0,45 

 

0,4 

 

0,4 

 

0,35 

 

0,55 
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Ekstrak 20 mg 

Hewan 

uji ke  

Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 

1 0,85 

 
 

0,75 

 

0,55 

 

0,7 

 

0,5 

 

2 0,45 

 

0,8 

 

0,75 

 

0,35 

 

0,6 

 
3 0,65 

 

0,8 

 

0,7 

 

0,45 

 

0,5 

 
4 0,8 

 

0,7 

 

0,45 

 

0,75 

 

0,5 

 

5 0,45 

 

0,45 

 

0,45 

 

0,75 

 

0,65 
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Ekstrak 40 mg 

Hewan 

uji ke 

Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 

1 0,9 

 

0,9 

 

0,9 

 

0,45 

 

0,5 

 
2 0,45 

 

0,6 

 

0,4 

 

0,35 

 

0,4 

 
3 0,5 

 

0,8 

 

0,45 

 

0,6 

 

0,65 

 
4 0,5 

 

0,45 

 

0,45 

 

0,65 

 

0,25 

 
5 0,55 

 

0,75 

 

0,65 

 

0,6 

 

0,7 
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Ekstrak 60 mg 

Hewa

n uji 

ke  

Jam ke 1 Jam ke 2 Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 

1 0,5 

 

0,5 

 

0,5 

 

0,65 

 

0,5 

 

2 0,75 

 

0,45 

 

0,35 

 

0,7 

 

0,25 

 
3 0,65 

 

0,65 

 

0,6 

 

0,5 

 

0,35 

 
4 0,8 

 

0,45 

 

0,36 

 

0,6 

 

0,5 

 
5 0,55 

 

0,7 

 

0,8 

 

0,8 

 

0,35 
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Lampiran 15. Hasil Analisa Data 

Descriptives 

 Kelompok Perlakuan Statistic Std. Error 

Anti_Inflamasi K- Mean 3,5300 ,18412 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 3,0188  

Upper Bound 4,0412  

5% Trimmed Mean 3,5278  

Median 3,6000  

Variance ,169  

Std. Deviation ,41170  

Minimum 3,00  

Maximum 4,10  

Range 1,10  

Interquartile Range ,73  

Skewness ,157 ,913 

Kurtosis ,158 2,000 

K+ Mean 3,3000 ,19875 

Lower Bound 2,7482  
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95% Confidence Interval 

for Mean 

Upper Bound 3,8518 

 

5% Trimmed Mean 3,3056  

Median 3,3500  

Variance ,198  

Std. Deviation ,44441  

Minimum 2,65  

Maximum 3,85  

Range 1,20  

Interquartile Range ,77  

Skewness -,491 ,913 

Kurtosis ,721 2,000 

P1 Mean 3,5800 ,12806 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 3,2244  

Upper Bound 3,9356  

5% Trimmed Mean 3,5778  

Median 3,6000  

Variance ,082  
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Std. Deviation ,28636  

Minimum 3,25  

Maximum 3,95  

Range ,70  

Interquartile Range ,55  

Skewness ,133 ,913 

Kurtosis -1,636 2,000 

P2 Mean 3,2500 ,26646 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 2,5102  

Upper Bound 3,9898  

5% Trimmed Mean 3,2556  

Median 3,5000  

Variance ,355  

Std. Deviation ,59582  

Minimum 2,50  

Maximum 3,90  

Range 1,40  

Interquartile Range 1,13  
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Skewness -,421 ,913 

Kurtosis -2,284 2,000 

P3 Mean 3,2820 ,12990 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 2,9213  

Upper Bound 3,6427  

5% Trimmed Mean 3,2711  

Median 3,2000  

Variance ,084  

Std. Deviation ,29047  

Minimum 3,01  

Maximum 3,75  

Range ,74  

Interquartile Range ,50  

Skewness 1,294 ,993 

Kurtosis 1,590 2,000 
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Tests of Normality 

 

Kelompok Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Anti_Inflamasi K- ,185 5 ,200* ,981 5 ,940 

K+ ,168 5 ,200* ,985 5 ,959 

P1 ,189 5 ,200* ,962 5 ,823 

P2 ,263 5 ,200* ,908 5 ,457 

P3 ,211 5 ,200* ,903 5 ,429 

Semua kelompok memiliki p > 0,05 → artinya data terdistribusi normal, sehingga 

layak untuk dilakukan uji parametrik. 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Anti_Inflamasi Based on Mean 1,554 4 20 ,225 

Based on Median ,619 4 20 ,654 

Based on Median and 

with adjusted df 

,619 4 13,615 ,656 

Based on trimmed mean 1,529 4 20 ,232 
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Hasil nilai signifikansi p = 0,225 (p > 0,05) → artinya data homogen. Jadi, variasi 

data antar kelompok dianggap sama dan bisa dilanjutkan ke uji ANOVA. 

 

ANOVA  

Anti_Inflamasi   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,475 4 ,119 ,669 ,001 

Within Groups 3,553 20 ,178   

Total 4,029 24    

Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna (p < 0,05) antar kelompok perlakuan pada tiap jam pengamatan. Hal ini 

menandakan bahwa pemberian infusa daun salam pada berbagai konsentrasi 

memberikan efek yang signifikan terhadap penurunan edema kaki mencit 

dibandingkan dengan kontrol negatif. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Anti_Inflamasi   

 

(I) Kelompok 

Perlakuan 

(J) Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

 Upper 

Bound 

Tukey HSD K- K+ ,23000 ,26659 ,907 1,0277 

P1 -,05000 ,26659 1,000 ,7477 

P2 ,28000 ,26659 ,829 1,0777 

P3 ,24800 ,26659 ,882 1,0457 

K+ K- -,23000 ,26659 ,907 ,5677 

P1 -,28000 ,26659 ,829 ,5177 

P2 ,05000 ,26659 1,000 ,8477 

P3 ,01800 ,26659 1,000 ,8157 

P1 K- ,05000 ,26659 1,000 ,8477 

K+ ,28000 ,26659 ,829 1,0777 

P2 ,33000 ,26659 ,730 1,1277 

P3 ,29800 ,26659 ,795 1,0957 

P2 K- -,28000 ,26659 ,829 ,5177 
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K+ -,05000 ,26659 1,000 ,7477 

P1 -,33000 ,26659 ,730 ,4677 

P3 -,03200 ,26659 1,000 ,7657 

P1 K- -,24800 ,26659 ,882 ,5497 

K+ -,01800 ,26659 1,000 ,7797 

P2 -,29800 ,26659 ,795 ,4997 

P3 ,03200 ,26659 1,000 ,8297 

LSD K- K+ ,23000 ,26659 ,399 ,7861 

P1 -,05000 ,26659 ,853 ,5061 

P2 ,28000 ,26659 ,306 ,8361 

P3 ,24800 ,26659 ,363 ,8041 

K+ K- -,23000 ,26659 ,399 ,3261 

P1 -,28000 ,26659 ,306 ,2761 

P2 ,05000 ,26659 ,853 ,6061 

P3 ,01800 ,26659 ,947 ,5741 

P1 K- ,05000 ,26659 ,853 ,6061 

K+ ,28000 ,26659 ,306 ,8361 

P2 ,33000 ,26659 ,230 ,8861 



 79   

 

P3 ,29800 ,26659 ,277 ,8541 

P2 K- -,28000 ,26659 ,306 ,2761 

K+ -,05000 ,26659 ,853 ,5061 

P1 -,33000 ,26659 ,230 ,2261 

P3 -,03200 ,26659 ,906 ,5241 

P3 K- -,24800 ,26659 ,363 ,3081 

K+ -,01800 ,26659 ,947 ,5381 

P1 -,29800 ,26659 ,277 ,2581 

P2 ,03200 ,26659 ,906 ,5881 

Hasil uji LSD memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

setiap kelompok perlakuan, Dimana nilai p> 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

infusa daun salam memang memiliki efek antiinflamasi yang sama dengan natrium 

diklofenak 6,5 mg sebagai kontrol positif. 
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Lampiran 16. Kartu Konsul 

 

Lampiran 17. Kartu Konsul Revisi 
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Lampiran 18. Bukti Revisi 
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